Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Khiyar 
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Dua pelaku transaksi mendapatkan hak khiyar antara 
meneruskan transaksi atau mengurungkannya. Keduannya 
akan selalu mendapatkan khiyar majlis dalam semua model 
transaksi, seperti akad pesan. Hak khiyar diperoleh [dari suatu 
akad dalam tempat akad) selama keduanya belum berpisah; 
maksudnya selama masa belum adanya perpisahan antara 
keduanya menurut urf. Hal ini berarti khiyar majlis akan 
hangus adakalanya disebabkan dua pelaku transaksi undur 
diri dari majlis akad. Bisa juga disebabkan karena dua pelaku 
transaksi memilih finalnya akad. Jika salah satu memilih 
final/luzumnya akad dan yang lain belum memilih luzum maka 
hak khiyar dari yang memilih luzum telah hangus dan hak 
khiyarnya masih tetap ada. 
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Kedua pelaku transaksi -begitu juga salah satunya bila 
memang disetujui yang lain- boleh mensyaratkan 
(memasukkan syarat) khiyar hingga 3 hari dalam macam- 
macamnya bai'. Masa 3 hari itu terhitung mulai dari 
pelaksanaan akad bukan dari perpisahan (dari majlis akad). 
Bila khiyar tersebut (disepakati) lebih dari tiga hari maka akad 
bai'nya. batal. Dan jika mabi' adalah termasuk dari benda- 
benda yang segera rusak dalam jangka waktu yang disyaratkan 
(sebagai masa khiyar) maka akad bai'nya juga batal. 
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Saat ditemukan pada mabi' suatu cacat yang berkriteria: 

1. Wujud cacat telah ada sebelum menerima mabi' 

2. Menyebabkan turunnya harga 

3. Atau mengurangi materi fisik barang yang menyebabkan 
hilangnya minat 

4. Umumnya tidak ditemukan adanya aib pada jenis barang 
tersebut 

Seperti budak berzina, mencuri dan melarikan diri.^ Maka bagi 
pembeli boleh untuk mengembalikannya. 
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^ Hal tersebut tetap menjadi aib yang menyebabkan pembeli boleh mengembalikannya walaupun hanya pernah 
melakukannya sekali dan telah bertaubat. Lihat Sulaiman ibn Muhammad ibn ‘Umar, Al-Bujairomi 'ala AI-Khothib, 
Juz 3 hal. 325, Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut Lebanon 
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Tidak diperbolehkan menjual buah saja tanpa pohonnya 
dengan mutlaknya; maksudnya tanpa menyertakan syarat 
dipetik. Kecuali apabila telah terlihat/ nampak 
kematangannya. Kondisi matang pada buah yang tidak 
berganti-ganti warna adalah sampainya buah pada kondisi 
yang dituju darinya menurut umum. Seperti manisnya tebu, 
masamnya kurma dan lunaknya buah tin. Sedangkan pada 
buah yang berganti-ganti warna adalah dengan memasuki 
warna merah, hitam atau kuning. Seperti anggur, ijash dan 
kurma merah. Adapun jika belum nampak matang maka tidak 
sah menjualnya sama sekali, baik dari orang yang memiliki 
pohon atau dari selainnya, kecuali dengan persyaratan 
memetiknya. Baik tradisi yang berlaku adalah memetiknya 
atau tidak. 
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Bila pohon yang memiliki buah telah dipetik maka boleh 
menjual buahnya tanpa persyaratan memetiknya. Tidak 
diperbolehkan menjual tanaman hijau yang masih menancap 
di tanah kecuali dengan menyaratkan pemotongannya atau 
pancabutannya. Maka bila tanaman tersebut dijual besertaan 





tanahnya atau tanpa tanahnya setelah mengerasnya biji maka 
boleh tanpa syarat memetiknya. 

Dan barang siapa menjual menjual kurma atau biji-bijian 
tanaman, yang belum nampak matang, maka wajib untuk 
mengairinya sekira buah dapat mengembang dan terhindar 
dari kerusakan. Baik penjual telah menyerahkan mabi' 
terhadap pembeli atau belum. 
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Tidak boleh menjual benda yang didalamnya terdapat unsur 
ribawi dibeli dengan sejenisnya dalam kondisinya yang masih 
muda (ruthba) - lafad “ruthba” itu menggunakan sukun pada 
huruf tho' yang tanpa titik- dengan ungkapan tersebut 
Mushannif memberikan isyarat bahwa penjualan barang 
ribawi itu harus memperhatikan kondisi 
kesempurnaan/kematangannya. Sehinga hukumnya tidak sah 
semisal menjual anggur muda dibeli dengan anggur muda. 
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Kemudian Mushannif mengecualikan dari ketentuan- 
ketentuan yang telah lewat dengan ungkapan "kecuali susu". 
Artinya bahwa penjualan susu dibeli dengan susu sebelum 
merubah menjadi keju itu hukumnya boleh. Ungkapan 
"/ahan/susu" dimutlakkan oleh Mushannif, sehingga ungkapan 








itu mencakup susu yang murni dan yang mengental, yang telah 
diambil sari patinya atau yang masam. Media pengukur kadar 
susu adalah takaran. Sehingga penjualan susu kental dibeli 
dengan susu yang masih murni dengan menggunakan takaran 
hukumnya sah meskipun terdapat selisih bobot timbangan. 



